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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. 

Belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap.Perubahan itu 

diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetapkan dalam 

waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman.
1
Hasil belajar 

dapat dijelaskan dengan memahami kata yang membentuknya yaitu 

“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu 

perobahan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 

mengakibatkan berubahannya input secara fungsional. Hasil produksi 

adalah hasil perobahan yang di dapatkan karena adanya kegiatan 

mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods). 

Belajar dilakuakan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada 

individu yang belajar.Perubahan perilaku itu merupakan perubahan yang 

                                                 
1
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 38-39  
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menjadi hasil belajar.
2
 Hasil belajar adalah perubahan perilaku akibat 

proses pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar 

merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada peserta didik  yang 

mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, 

sedangkan hasil belajar bersifat aktual.Hasil belajar merupakan realisasi 

tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang di ukur sangat 

tergantung pada tujuan pendidikannya.
3
 

Pengertian hasil belajar menurut para ahli : 

a. Gagne, hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori yang 

kita berikan pada stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan 

skema yang terorganisasi untuk mengasimilasi stimulus-stimulus baru 

dan menentukan hubungan di dalam dan di antara kategori-kategori. 

b. Soedijarto, mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan 

yang dicapai oleh pelajar  dalam mengikuti proses belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.
4
 

c. Nana Sudjana, mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik  setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya.
5
 

                                                 
2
Ibid., h. 45 

3
Ibid., h. 23 

4
Ibid., h. 46  

5
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 22  
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d. Winkel, hasil belajar adalah perubahan yang menyebabkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
6
 

 Jadi dapat disimpulkan, bahwa hasil belajar adalah prestasi yang di 

dapatkan oleh seseorang setelah mengikuti proses belajar. Hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku peserta didik  akibat belajar. Perubahan itu 

di upayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah 

tunggal. Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku pada 

domain tertentu pada diri peserta didik, tergantung perubahan yang 

diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan.
7
Perubahan perilaku 

hasil belajar itu merupakan perubahan perilaku yang relevan dengan 

tujuan pengajaran.Oleh karenanya, hasil belajar dapat berupa perubahan 

dalam kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, tergantung dari 

tujuan pengajaran.Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah di 

ajarkan.
8
 

2. Macam-Macam Hasil Belajar 

 Harward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni: (a) 

Keterampilan dan kebiasaan, (b) Pengetahuan dan pengertian, (c) Sikap 

                                                 
6
Purwanto, Op cit., h. 45  

7
Ibid., h. 34 

8
Ibid., h. 44  
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dan cita-cita. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, 

yakni : (a) Informasi ferbal, (b) Keterampilan intelektual, (c) Strategi 

kognitif, (d) Sikap, (e) Keterampilan motorik. 

 Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis 

besar membagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotoris.Ranak kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

intelegtual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif 

berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, 

jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah 

psikomotoris berkenaan dengan hasil belajaar keterampilan dan 

kemampuan bertindak.Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan 

refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan atau ketetapan, gerakan keterampilan kompleks, dan 

gerakan akspesif dan interpretatif. 

Berikut ini dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga aspek 

hasil belajar tersebut. 

a. Ranah Kognitif 

 Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi 

dalam kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi 

meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksternal oleh 

sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi 
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hingga pemanggilan kembali informasi ketika di perlukan untuk 

menyelesaikan masalah. Hasil belajar kognitif tidak merupakan 

kemampuan tunggal.Kemampuan yang menimbulkan perubahan 

perilaku dalam domain kognitif meliputi beberapa tingkat atau 

jenjang.
9
 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

atas enam aspek, yakni  

1) Tipe Hasil Belajar Pengetahuan Hafalan (Knowledge) 

 Cakupan dalam pengetahuan termasuk pula pengetahuan 

yang sifatnya faktual, di samping pengetahuan mengenai hal-hal 

yang perlu diingat kembali. Dari respon belajar peserta didik  

pengetahuan itu perlu di hafal, diingat, agar dapat di kuasai 

dengan baik. Tipe belajar ini termasuk tipe hasil belajar tingkat 

rendah dibandingkan dengan tipe hasil belajar lainnya. Namun 

demikian, tipe hasil belajar ini penting sebagai prasyarat untuk 

menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar lain yang lebih 

tinggi. 

 Tingkah laku operasional khusus yang berisikan tipe 

hasil belajar ini antara lain; menyebutkan, menjelaskan kembali, 

menunjukan, menuliskan, memilih, mengidentifikasi, 

mendefinisikan. 

                                                 
9
Ibid., h. 50  
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2) Tipe Hasil Belajar Pemahaman (comprehention) 

 Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat 

dari tipe pengathuan hafalan.Pemahaman memerlukan 

kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu 

konsep.Untuk iktu maka diperlukan adanya hubungan atau 

pertautan antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep 

tersebut. Kata-lata untuk merumuskan tujuan intruksional dalam 

bidang pemahaman, antara lain; membedakan, menjelaskan, 

meramalkan, menafsirkan, memperkirakan, memberi contoh, 

mengubah, membuat rangkuman, menuliskan kembali, 

melukiskan dengan kata-kata sendiri. 

3) Tipe Hasil Belajar Penerapan (aplikasi) 

 Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan 

mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi 

yang baru.Tingkah laku operasional untuk merumuskan tujuan 

instruksional bisasnya menggunakan kata-kata; menhitung, 

memecahkan, mendemontrasikan, mengungkapkan, 

menjalankan, menggunakan, menghubungkan, mengerjakan, 

mengubah, menunjukan proses, memodifikasi, mengurutkan dan 

lain-lain. 
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4) Tipe Hasil Belajar Analisis 

 Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu 

integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian 

yang mempunyai arti, atau mempunyai tingkatan atau 

hirarki.Analisis merupakan tipe hasil belajar yang kompleks, 

yang memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi. Analisis sangat di perlukan 

bagi para peserta didik  sekolah menengah apalagi di perguruan 

tinggi. 

  Kata-kata operasional yang lazim dipakai untuk analisis 

antara lain: menguraikan, memecahkan, membuat diagram, 

memisahkan, membuat garis besar, merinci, membedakan, 

menghubungkan, memilih alternatif dan lain-lain. 

5) Tipe Hasil Belajar Sintesis 

 Sintesis adalah lawan dari analisis.Bila pada analisis 

tekanan pada kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi 

bagian yang bermakna, pada sintesis adalah kesanggupan 

menyatukan unsur atau bagian menjadi satu integritas.Pada 

berpikir sintesis adalah berpikir devergent sedangkan berpikir 

analisis adalah berpikir konvergent.Beberapa tingkah laku 

operasional biasanya tercermin dalam kata-kata; 

mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyususn, 
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menciptakan, merancang, mengkonstruksi, mengorganisasi dan 

lain-lain. 

6) Tipe Hasil Belajar Evaluasi 

 Evaluasi adalah kesangggupan memberikan keputusan 

tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya, 

dan kriteria yang dipakainya.Tipe hasil belajar ini dikategorikan 

paling tinggi, dan terkandung semua tipe hasil belajar.Dalam tipe 

hasil belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesuatu nilai, 

mengenai baik atau tidaknya, tepat tidaknya, dengan 

menggunakan kriteria tertentu.Tingkah laku operasional 

dilukiskan dalam kata-kata; menilai membandingkan, 

mempertimbangkan, mempertentangkan, menyarankan, 

mengeritik, menyimpulkan, mendukung, memberikan pendapat 

dan lain-lain.
10

 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.Beberapa ahli 

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, 

bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat 

tinggi.Penilaian hasil belajar afektif kurang mendapat perhatian dari 

guru.Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif semata-mata. 

                                                 
10

Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2004) h. 50-53 
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Tipe belajar afektif tampak pada peserta didik  dalam berbagai 

tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, 

motivasi belajar, menhargai guru dan teman sekelas, kebiasaan 

belajar, dan hubungan sosial.
11

 

Ada beberapa kategori dalam ranah afektif sebagai hasil 

belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar sampai tingkat 

yang kompleks; 

1) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangandari luar yang datang kepada peserta didik dalam 

konteks situasi dan gejala. 

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang 

terhadap stimulasi yang datangnya dari luar. Hal ini mencakup 

ketepatan reaksi, perasaan, serta kepuasan dalam menjawab 

stimulus dari luar yang datang kepada dirinya. 

3) Valuing (penilaian), yakni berjenaan dengan nilai dan 

kepercayaan terhadap stimulus. Dalam eveluasi ini, termasuk di 

dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau 

pengalaman untuk menerima nilai, dan kesepakatan terhadap 

nilai tersebut. 

                                                 
11

Nana Sudjana, Op cit., h. 29-30 
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4) Organisasi, yakni perkembangan atas nilai keadaan suatu sistem 

organisasi, termasuk hubungan satu nilai lain, pemantapan, dan 

prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan 

semua sistem nilai yang telah dimiliki dan mempengaruhi pola 

kepribadian dan tingkah laku seseorang.
12

 

c. Ranah Psikomotor 

 Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan 

(skill), kemampuan bertindak individu (seseorang).
13

 Hasil belajar 

tingkat yang lebih tinggi hanya dapat dicapai apabila peserta didik  

telah menguasai hasil belajar yang lebih rendah. Menurut Harraw 

hasil belajar psikomotorik dapat diklasifikasikan menjadi enam : 

gerakan refleks, gerakan fundamental, kemampuan perseptual, 

kemampuan finis, gerakan keterampilan, dan komunikasi tanpa kata. 

Namun taksonomi yang paling banyak digunakan adalah taksonomi 

hasil belajar psikomotorik dari Simpson yang mengklasifikasikan 

hasil belajar psikomotorik menjadi enam: persepsi, kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan kreativitas. 

 Berikut uraian dari hasil belajar psikomotorik: 

                                                 
12

Popi sopiatin dan sohari sahrani, Psikologi Balajar Dalam Perspektif Islam, (Bogor: Ghia 

Indonasia, 2011), h. 67-68 
13

Nana Sudjana, Op cit., h. 54 



33 

 

1) Persepsi(perception) adalah kemampuan hasil belajar 

psikomotorik yang paling rendah. Persepsi adalah kemampuan 

membedakan suatu gejala dengan gejala lain. 

2) Kesiapan (set) adalah kemampuan menampakan diri untuk 

memulai suatu gerakan. Misalnya kesiapan menempatkan diri 

sebelum lari, menari, mengetik, memperagakan sholat, 

mendemontrasikan penggunaan termometer dan sebagainya. 

3) Gerakan terbimbing (guided response) adalah kemampuan 

melakukan gerakan meniru model yang di contohkan. 

4) Gerakan terbiasa (mechanism) adalah kemampuan melakukan 

gerakan tanpa ada model contoh. Kemampuan dicapai karena 

latihan berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan.  

5) Gerakan komplek (adaption) adalah kemampuan melakukan 

serangkain gerakan dengan cara, urutan dan irama yang tepat. 

6) Kreativitasadalah kemampuan menciptakan gerakan-gerakan baru 

yang tidak ada sebelumnya atau mengombinasikan gerakan-

gerakan yang ada menjadi kombinasi gerakan baru yang 

orisinal.
14

 

 Tipe hasil belajar psikomotorik berkenaan dengan keterampilan 

atau kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar 

tertentu. Hasil belajar ini sebenarnya hasil lanjutan dari hasil belajar 

                                                 
14

Purwanto, Op cit., h. 53 
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afektif yang baru tampak dalam kecenderungan-kecenderungan untuk 

berperilaku.
15

 

Macam-macam hasil belajar ini dihimpun dalam bentuk nilai yang 

tercantum dalam rapor peserta didik.Dalam penelitian ini penulis 

memperoleh hasil belajar siswa dari nilai rapor semester II peserta didik di 

SMPN 34 Padang. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Hasil belajar yang 
dicapai

peserta didik  di pengaruhi oleh dua faktor 

utama yakni faktor dari dalam diri peserta didik  dan faktor yang datang 

dari luar diri peserta didik  atau faktor lingkungan. Faktor yang datang 

dari diri peserta didik  terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor 

kemampuan peserta didik  besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar 

yang di capai. Di samping faktor kemampuan yang dimiliki peserta didik , 

juga ada faktor lain, seperti motifasi belajar, minat dan perhatian, sikap, 

dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.
16

 

 Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta 

didik  dapat di bedakan menjadi tiga macam yaitu: 

a. Faktor internal (faktor dalam diri peserta didik ), yakni keadaan atau 

kondisi jasmani dan rohani peserta didik . Faktor yang berasal dari 

dalam diri peserta didik  sendiri meliputi dua aspek, yakni: 

                                                 
15

Nana Sudjana, Op cit., h.31 
16

Ibid.,h. 39 
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1) Aspek fisiologis (yang besifat jasmaniah) 

 Kondisi umum jasmani dan tonus (tengangan otot) yang 

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas peserta 

didik  dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang 

lemah, apalagi disertai pusing-pusing, seperti kecemasan, yakni 

sebuah kondisi yang tidak menyenangkan yang ditandai dengan 

perasaan tegang, sakit kepala sehingga dapat menurukan kualitas 

ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun 

kurang atau tidak berbekas.
17

 

2) Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah) 

 Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran 

peserta didik . Namun diantara faktor-faktor rohaniah pada 

umumnya dipandang lebih esensial adalah sebagai berikut: 

a) Tingkat kecerdasan peserta didik /inteligensi peserta didik  

 Inteligensi pada umumnya diartikan sebagai 

kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang 

tepat (Reber, 1988). Jadi, inteligensi sebenarnya bukan 

                                                 
17

Spielberger, C.D Encyclopedia of Applied Psychology. (Florida: Elsevier Academic Press: 

2007) h. 26  
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persoalan kualiatas saja, melainkan juga kualitas otak saja, 

melaikan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Tingkat 

kecerdasan atau inteligensi (IQ) peserta didik  tak dapat 

diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan 

peserta didik . Ini bermakna semakin tinggi kemampuan 

inteligensi seorang peserta didik  maka semakin besar 

peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin 

rendah kemampuan inteligensi seorang peserta didik  maka 

semakin kecil peluangnya untuk memperoleh sukses. 

b) Sikap peserta didik  

 Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons 

(response tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap 

objek orang, barang, dan sebagainya baik secara positif 

maupun negatif. 

c) Bakat peserta didik  

 Bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang 

dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa 

yang akan datang (Chaplin, 1972; Reber, 1988). Dengan 

demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat 

dalam artiberpotensi dalam mencapai prestasi sampai ke 

tingkat tertentu sesuai dengan kapasitasmasing-masing. 
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Bakat akan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi 

belajar bidang-bidang studi tertentu. Pemaksaan kehendak 

terhadap seorang anak peserta didik , dan juga ketidak 

sadaran peserta didik  terhadap bakatnya sendiri sehingga ia 

memilih jurusan keahlian tertentu yang sebenarnya bukan 

bakatnya, akan berpengaruh buruk terhadap kinerja 

akademik (academic performance) atau prestasi belajarnya. 

d) Minat peserta didik  

 Minat (interest) berarti kecenderungan atau 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu. Minat yang dipahami dan dipakai orang selama ini 

dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar 

peserta didik  dalam bidang-bidang studi tertentu. 

e) Motivasi peserta didik . 

 Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal 

organisme baik manusia maupun hewan yang 

mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, 

motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah 

laku secara terarah (Glaitmen, 1986; Reber, 1988) Motivasi 

dapat dibedakan menjadi sua macam yaitu: 

1) Motivasi intrinsik 



38 

 

  Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang 

berasal dari dalam diri peserta didik  sendiriyang dapat 

mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termasuk 

dalam motivasi intrinsik peserta didik  adalah perasaan 

menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi 

tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan peserta 

didik  yang bersangkutan. 

2) Motivasi ekstrinsik 

  Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang 

datang dari luar individu peserta didik  yang juga 

mendorongnya untuk melakukan kengiatan belajar. 

Pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah, suri 

teladan orang tua, guru, dan seterusnya merupakan 

contoh-contoh yang konkret motivasi ekstrinsik yang 

dapat menolong peserta didik  dalam belajar. 

  Albert bandura menambahkan self efficacy sebagai 

sebuah faktor psikologis yang mempengaruhi peserta didika 

dalam pembelajaran.Self efficacy merupakan keyakinan 

bahwaseseorangdapatmenguasaisituasi dan memproduksi  hasil 

positif.
18

 

                                                 
18

Albert Bandura Self Eficacy The Exercise Of Control (New York : W.H Freeman and 

Company: 1997) h. 2 
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b. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik ), yakni kondisi 

lingkungan di sekitar peserta didik . Faktor eksternal terdiri dari dua 

macam, yaitu: 

1) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf 

administrasi dan teman-teman sekolah dapat memepngaruhi 

semangat belajar seorang peserta didik . Para guru yang 

menunjukan sikap dan perilaku yang selalu simpatik dan 

memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam 

hal belajar misalnya rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi 

daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar peserta didik . 

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan 

peserta didik  adalah orang tua dan keluarga peserta didik  itu 

sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, 

ketegangan keluarga dan demigrafi keluarga (letak rumah), semua 

dapat memberi dampak baik maupun buruk terhadap kegiatan 

belajar dan hasil yang di capai oleh peserta didik . 

2) Lingkungan non sosial 

Faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah gedung 

sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta didik  

dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar 

yang digubakan peserta didik .  
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c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar peserta didik  

yang meliputi strategi dan metode yang di gunakan peserta didik  

untuk melakukan kegiatan pembelajaran.  Pendekatan belajar dapat 

dipahami sebagai segala cara  atau strategi yang digunakan peserta 

didik  dalam menunjang aktifitas dan efisiensi proses pembelajaran 

materi tertentu. Faktor pendekatan belajar juga mempengaruhi 

terhadap taraf keberhasilan proses pembelajaran peserta didik  

tersebut. Untuk memperjelas uraian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar tersebut di atas, berikut ini disajikan sebuah 

tabel.
19

 

Tabel2.1 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Ragam faktor dan elemennya 

Internal 

Peserta didik  

Eksternal 

Peserta didik  

Pendekatan 

belajar peserta didik  

1. Aspek fisiologis: 

- Tonus jasmani 

- Mata dan 

telinga 

 

2. Aspek psikologis 

- Intelegensi 

- Sikap 

1. lingkungan sosial 

- keluarga 

- guru dan staf 

- masyarakat 

- teman 

2. lingkungan 

nonsosial 

- rumah 

1. pendekatan tinggi 

- speculative 

- achieving 

 

 

2. pendekatan 

sedang 

- analitical 

                                                 
19

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004) h. 132-139 
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- Minat 

- Bakat 

- Motivasi 

- sekolah 

- peralatan 

- alam 

- deep 

 

 

3. pendekatan 

rendah 

- reproductive 

- surface 

 

B. Kecemasan 

1. Pengertian Kecemasan 

Istilah kecemasan dalam Bahasa Inggris yaitu anxiety yang berasal 

dari bahasa Latin angustus yang memiliki arti kaku, dan ango, anci yang 

berarti penyempitan atau pencekikan. Kecemasan mirip dengan rasa takut 

tapi dengan fokus kurang spesifik, sedangkan ketakutan biasanya respon 

terhadap beberapa ancaman langsung, sedangkan kecemasan ditandai 

oleh kekhawatiran tentang bahaya tidak terduga yang terletak di masa 

depan. Kecemasan merupakan keadaan emosional negatif yang ditandai 

dengan adanya firasat dan somatik ketegangan, seperti jantung berdetak 

kencang, berkeringat, kesulitan bernapas.
20

 

Kecemasan adalah kondisi kejiwaan yang penuh  dengan 

kekhawatirandan ketakutanakanapa yangmungkinterjadi,baik berkaitan 

                                                 
20
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dengan permasalahan yang  terbatas maupun hal-hal yanganeh.
21

Dalam 

definisilain,kecemasanadalahgangguanalam perasaanyangditandai 

denganperasaanketakutanataukekhawatiranyang mendalamdan 

berkelanjutan,tidakmengalami   gangguan   dalam  menilai   

realitas,kepribadianmasihtetaputuh,perilakudapatterganggutetapimasihdala

m batas-batasnormal.
22

 Menurut beberapa pendapat pengertian 

kecemasan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Bachtiar Lubis 

 kecemasan adalahpenghayatan emosionalyang tidak 

menyenangkan,berhubungandenganantisipasi malapetaka yang akan 

datang. Tingkatannya bervariasidari  perasaan cemasdan gelisahyang 

ringansampaiketakutanyang amat berat.Dapat 

dibandingkandenganperasaantakutdanterancam,tetapiseringkalitanpa 

adanyaalasanataupenyebabyangsepadan.
23

 

 

b. Hanna Djumhana  

 Mendefinisikan kecemasan sebagaiketakutan terhadap  hal-

halyangbelumtentuterjadi. 

Perasaancemasmunculapabilaseseorangberadadalamkeadaandiduga 

                                                 
21

 MusfirbinSaidAz-Zahrani,KonselingTerapi,terjm.SariNarulitadanMiftakhul 

Jannah,(Jakarta:GemaInsani,Cet.I,2005),h.512 
22

DadangHawari,ManajemenStress,CemasdanDepresi,(Jakarta:FK UI. 2001) h. 19 
23

BachtiarLubis,PengantarPsikiatriKlinik,(Jakarta: GayaBaru,1993),h.78 
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akanmerugikandan mengancamdirinya,serta merasatidakmampu 

menghadapinya. Dengan demikian, rasa  cemas sebenarnya suatu 

ketakutan  yangdiciptakan olehdirisendiri,yangdapatditandaidengan 

selalumerasakhawatirdantakutterhadapsesuatuyangbelumterjadi.
24

 

c. Kartini kartono 

 Kecemasan  adalah semacamkegelisahan-kekhawatiran  

danketakutanterhadapsesuatuyang 

tidakjelasyangdifusataubaur,danmempunyaiciri yangmengazabpada 

seseorang, maka kalau  merasa gamang khawatir terhadap sesuatu 

yang jelas, seperti pada  harimau atauorang  gilamengamuk sehingga 

halitu disebut takut. Kata cemassering diganti dengan kata 

takut.
25

dalam arti khusus, yaitu takut akan hal  yang objeknya kurang 

jelas. Akan tetapi, dalam arti  kejiwaan atau  psikis, cemas 

mempunyai pengertian yang berkaitandenganpenyakitdan 

gangguankejiwaanatau keadaanperasaan 

yangcampurbaurterutamadalamkondisitertekan. 

Adadefinisilaintentangkecemasanyanglebihdifokuskandalam 

beberapa halyaitu: 

                                                 
24

HannaDjumhanaBustaman,IntegrasiPsikologidenganIslam:MenujuPsikologi 

Islami,(Yogyakarta:PustakaPelajarOffset,2001), h. 156 
25

KartiniKartono,PatologiSosial3:Gangguan-gangguan Kejiwaan,(Jakarta:CV. 

Rajawali,Cet.III,2003),h.129 
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1) Perasaan campuranberisikan ketakutan dan keprihatinan 

mengenai masa-

masamendatangtanpasebabkhususuntukketakutantersebut. 

2) Suatubentukrasatakutataukekhawatirankronispadatingkatringan. 

3) Kekhawatiranatauketakutanyangkuatdanmeluap-luap. 

Suatudorongan sekundermencakup suatureaksipenghindaran yang 

dipelajari   pada   peristiwa   adanya   rangsang   bersyarat   (respon 

terkondisioner), biasanya  padaperistiwa kejutanataushock,subjek 

binatang  yang  memperlihatkan  tingkah  laku   yang   membuktikan 

adanya  kecemasan,  termasuk  antara  lain  :   terkencing-kencing, 

terberak-berak,usahakaburmelarikandiri menjauhiaparat,danlain- 

lain.
26

 

d. Spielberger 

 Kecemasanadalah sebuahkondisiemosi yangtidak 

menyenangkanyang dicirikanolehperasaan-

perasaantegang,ketakutandan kekhawatiranyang subyektif,dan 

dipengaruhiolehsistemsyarafotonom.Untuklebihmudah memahami 

tentangkecemasan, ia  membedakan antara state dan trait 

anxiety(kecemasan). 

                                                 
26

 J.P.Chaplin,KamusPsikologi,terjm.KartiniKartono,(JakartaPT.RajaGrafindo 

Persada,Cet.VII,2001),h.32 
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1) Traitanxietymerupakankecemasanyang tidak 

langsungnampakdidalamtingkahlaku,tapidapatdilihatdarifrekuen

si dan intensitaskeadaankecemasanindividusepanjangwaktu. 

2) Stateanxiety merupakan kecemasanyangditentukan 

olehtingkattekanandarisituasitertentudanpengalaman – 

pengalaman individutentangtekanantersebut.
27

 

Stateanxietyberagamdalamhalintensitasdanwaktu,seperti:mengikuti 

ujian,terbang,berbicara di depan umum.Keadaanini 

antaraindividuyangsatu dengan  yang  lain   sangat  berbeda  

reaksinya  terhadap  ketegangan. Sedangkan padatraitanxiety 

menginterpretasikansuatu  keadaan sebagai ancaman yang  disebut  

anxiety  proneness  (kecenderungan  akan   kecemasan). 

Sehingga,keadaanini dilihatsebagaibentukkecemasankronis.Sebagai 

contohnya,seoranganakdengansifatkecemasanyangkuatdanbereaksile

bihseringdanintensitasnyalebihtinggiterhadapberbagaisituasi.
28

 

 Dariberbagaipengertiantentangkecemasandi atas,dapat 

disimpulkan  bahwa  kecemasan  adalah  sebuah  gangguan  pada   alam 

perasaandalamwujudkegelisahan-kekhawatiranyangberlebihan,di mana 

tidakmemilikikejelasanterhadapobyekyangrasionaldan kondisinya 

mengarahkepadahal-halyangbelumtentuakanterjadi.Oleh  

                                                 
27

AriefWibisono,HubunganSholatdenganKecemasan,(Jakarta:Studia,Cet. II,1990), h. 22 
28

Linda De Clerg,  TingkahLaku Abnormal: Dari  SudutPandangPerkembangan,(Jakarta: PT 

Grafindo Persada. 2004 ) h. 48 – 49  
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karenaitu,kecemasan (anxiety) menunjuk kepada keadaan emosi  yang  

menentang    atau  tidak  menyenangkan   yang  meliputi 

interpretasiyangsubyektifdan rangsanganfisiologis(reaksibadansecara 

fisiologis,  misalnya  bernafas  lebih   cepat,  menjadi  merah,  jantung 

berdebar-debar,dan berkeringat).Kecemasanatau ketakutan 

dikonseptualisasikan sebagaireaksi emosional yang umum  dan 

nampaknyatidakberhubungandengankeadaanataustimulustertentu.Kecema

san  juga   merupakan  wujud  penjelmaan  dari berbagai proses emosi 

yang  bercampur baur,  yang  terjadi manakala seseorang sedang 

mengalami berbagai tekanan-tekanan atau ketegangan 

(stres)sepertiperasaan(frustasi) danpertentanganbatin(konflikbatin).
29

 

 Secara  psikologis mengenai pemahaman terhadap masalah 

kecemasan ini  cukup beraneka ragam. Teori-teori tentangrasa  cemas 

banyak  dikembangkan,  karena  rasa   cemas  telah  dianggap  sebagai 

penyebab  utama  dari   berbagai  gangguan  mental.  Perasaan  cemas 

memiliki tarafyangberbeda-beda, mulaidariyangringan  sampai  yang 

paling berat atau dapat dikatakan pada batas kecemasan normal 

danabnormal.
30

 Tingkat  kecemasan  dalam   batas-batas  kenormalan  

merupakan reaksiyangdapatdialamiolehsiapapun, dankeadaan  

iniorangmudah mengatasi atau  mereduksi ketegangan yang dialami. 
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Dwi Sunar Prasetyono, Kiat Mengatasi Cemas dan Depresi, (Yogyakarta: Tugu 

Publisher,Cet.1,2005),h.11 
30

HannaDjumhanaBastaman, Op cit.,  h.156 



47 

 

Namun kecemasan yang  berlebihan (abnormal) akan menimbulkan 

gangguan dan menghambat fungsi seseorang dalam  kehidupannya. 

Selanjutnya, padakadar   yang   rendah,  kecemasan  membantu  individu  

untuk  bersiaga mengambillangkah-langkahmencegahbahayaatau 

memperkecildampak bahaya  tersebut.  Kecemasan  pada  taraf  tertentu  

dapat  mendorongmeningkatnya performa.
31

Kekhawatiran/ kecemasan  

dianggapsebagaisuatuhalyangpatologisapabilatidakbisa lagi dihentikan 

atau dikontrol oleh individu tersebut. Gangguan cemas digolongkan   ke   

dalam   gangguan   "neurosis"bersama   

gangguansomatoform,gangguandisosiatif,gangguanseksual,dangangguan 

distimik.Gangguan  neurosis  adalah  gangguan  mental,  yang   mana 

gangguan utamanyamuncul  dalamsymptomatausekumpulan 

symptomyangmenggangguindividudandianggapnyasebagaisesuatuyangasi

ng dantidakdapatditerima(egodystonic).
32

 

2. Faktor-Faktor Penyebab Kecemasan 

Kecemasandisebabkankarena adanya insting manusiauntuk 

mencarikesempurnaanhidupdan tidakmempunyaikemampuanuntuk 

membacaduniadanmengetahuimisterikehidupan.Kondisiini yang 

menyebabkan orangcemas danorang  yang  bersangkutan tidak  berhasil 
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FitriFauziyahdanJuliantiWiduri,PsikologiAbnormalKlinisDewasa,(Jakarta,UII- 

Press,2005),h.73-74 
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menemukanmaknadalamhidupnya.
33

MenurutKarnHorneyberpendapattenta

ngsebabterjadinyacemas adatigamacam,yaitu: 

a. Tidak adanya kehangatan dalam keluarga dan  adanya perasaan diri 

yangdibenci,tidakdisayangidandimusuhi/disaingi. 

b. Berbagaibentukperlakuanyangditerapkandalamkeluarga,misalnya 

sikaporangtua yangotoriter,keras,ketidakadilan,pengingkaranjanji, 

kurangmenghargaisatusamalain, dansuasanakeluargayangpenuh 

denganpertentangandanpermusuhan. 

c. Lingkungan yangpenuhdenganpertentangan dankontradiksi,  yakni 

adanyafaktoryangmenyebabkantekananperasaandan frustasi, 

penipuan,pengkhianatan,kedengkian,dansebagainya.
34

 

Kecemasanseringkalimerampaskenikmatandan kenyamanan 

hidupnya,sertamembuatmerekaselalugelisahdantidakbisatidurlelapsepanja

ng malam. Ada beberapahal yang selalu menyebabkan situasi 

tersebutterjadidiantaranya: 

a. LemahnyakeimanandankepercayaanterhadapAllahSWT 

b. KurangnyatawakkalmerekaterhadapAllahSWT 

c. Terlalu sering memikirkan kejayaan masa depannya dan  apa  yang 

akanterjadikelakdenganpolapikirdancarapandang  yangnegatif 

terhadapduniadanseisinya. 

                                                 
33

 M.MunandarSulaeman,IlmuBudayaDasarSuatuPengantar,(Bandung:PTRetika 

Aditama,2008),h.80 
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d. Rendahnya  permohonan  mereka  tentang  tujuan  dari  penciptaan 

mereka. 

e. Selalu tergantung pada diri sendiri dan sesama manusia lain  dalam 

urusan di  dunia, sehingga lupa menggantungkan hidupnya kepada 

AllahSWT. 

f. Mudahdipengaruhiolehhawanafsuketamakan,keserakahan,ambisi, 

keegoisanyangberlebihan. 

g. Meyakinibahwakeberhasilan  beradaditanganmanusiasendiriatau 

ditentukanolehusahanyasendiri.
35

 

Akantetapi,sesungguhnyamanusiatidak dilahirkandenganpenuh 

ketakutan ataupunkecemasan. Pada  dasarnyaketakutan dankecemasan 

hadirkarenaadanyaluapanemosiyangberlebihan.Selainitu,keduanya hadir 

karenaadanya faktor lingkungan yang menyertainya,   misalnya 

sekolah,keluarga,dansosial(pekerjaandanbudayamasyarakat).Dengandemi

kian,dapat disimpulkanbahwapenyebabhadirnya 

kecemasansebagaiberikut: 

a. Rumah yangpenuh dengan pertengkaran ataupun kesalahpahaman, 

sertaadanyaketidakpeduliandi antaraanggotakeluarga,sehingga 

menimbulkankesenjangan/ketidakharmonisan dalamkeluarga. 

                                                 
35
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b. Lingkungan   yang   memfokuskan   pada   persaingan   untuk 

memperebutkanmateriataupunmaraknyapermusuhandemikejayaan 

hidupdanjugaambisiyangkuatsehinggamembutakanhatinuranidan 

akhlakyangkejam. 

c. Kurangnyapendidikanataupengetahuanspiritual.
36

 

 Menurut Lawrencetentang 

penyebabkecemasan.Menurutnya,kecemasantimbuldari konflikdan 

frustasi.Kecemasantidak 

akanpernahmunculkalauseseorangtelahterdorongoleh hal-halyang 

menyenangkan.Sementara,kecemasanadalah sebuahbentuk ketakutan, 

alasanorang frustasi,karenakecemasansering dijadikansebagaipelarian 

diri.Sedangkankecemasanyangdisebabkanolehkonflik,hal itumuncul 

karenamanusiamoderntidak mampumenghadapiperadabanzamanyang 

masih diselimutioleh persengketaan, sehingga menimbulkan 

ancamanterhadapsemuapopulasi.
37

 

 Selainberbagaimacamfaktordi atas,adafaktorpencetusdari 

timbulnya  kecemasanpadadiriseseorang.  Sebagaimana yangdijelaskan 

olehKartiniKartonobahwakecemasanatau gangguankecemasan 

dipengaruhiolehfaktorpsikisdan strukturkepribadiannya.Gangguan- 

gangguan  psikis  seperti  neurosa  kecemasan  dapat  didasarkan  

                                                 
36
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37
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atastemperamennya.Temperamenadalahkonstitusipsikisyangeratberpadude

ngankonstitusijasmaniah,yangkuranglebih 

konstansifatnya,berupa:primaritas,sekunderitas,kepekaanterhadapwarna, 

emosional,aktivitas, ekspansivitas,  sentimentalitas, danlain-

lain.Semuaunsurinitidakdapat diubah dan  dididik, tidak dapat 

dipengaruhi, sehingga sifatnya relatif konstanatautetap.
38

 

 Selanjutnyafaktortentangstrukturkepribadian,halini disesuaikan 

dengan tipe-tipe kepribadian yang dimiliki. Pada struktur 

kepribadianorangyangmemilikikecemasandapatdikategorikandaritipe 

sintimentilyang  banyak memunculkan gejala-gejala cemas, 

depresif,melankoli,danpsikhasteni. Selaintipe-tipetersebut,adajugatipe-

tipekepribadian lain yang mempengaruhi karakterpada diri seseorang 

sesuai denganstruktur kepribadiannya.  Struktur   kepribadian  juga 

merupakanfaktor warisanpsikiskarenasifatnyabisa genetisdan 

sekaliguspsikis.Genetis karena merupakankonstitusi psikis yang diwarisi 

dan  erat  kaitannya dengankonstitusifisik/jasmaninya(memilikifaktor 

keturunan).Psikis sifatnya,halinidiperolehdaripengalaman-pengalaman 

individusebagaiperistiwayangtraumatis,yangmemunculkanberbagaibentuk

gangguan.
39

 

                                                 
38
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 Menurut Nevid, Rathus, dan Greene kecemasan di pengaruhi oleh 

beberapa faktor: 

a. Faktor sosial lingkungan, meliputi pemaparan terhadap peristiwa yang 

mengancam atau traumatis, mengamati respon takut kepada orang lain 

b. Faktor biologis, meliputi predisposisi genetis, ireguaritas dalam fungsi 

neurotransmitter, dan abnormalitas dalam jalur otak yang memberi 

sinyal bahaya atau yang menghambat tingkah laku repetitif. 

c. Faktor perilaku, meliputi pemasangan stimuli aversif dan stimuli yang 

sebelumnya netral, kelegaan dari kecemasan karena melakukan ritual 

kompulsif atau menghindari stimuli fobik, dan kurangnya kesempatan 

untuk pemunahan karena penghindaran terhadap objek atau situasi 

yang ditakuti. 

d. Faktor kognitif dan emosional, meliputi konflik psikologis yang tidak 

terselesaikan. Faktor – faktor kognitif seperti prediksi berlebihan 

tentang ketakutan, keyakinan-keyakinan yang self defeating atau 

irasional, sensitivitas berlebihan terhadap ancaman, sensitivitas 

kecemasan, salah atribusi dari sinyal tubuh, dan self efficacy yang 

rendah.
40

 

 Kecemasan sering terjadi ketika seseorang dihadapkan dalam 

situasi yang tidak semestinya.Kecemasan bisa terjadi kerena faktor sosial, 

faktor perilaku dan bahkan faktor kognitif emosionalnya.Dalam penelitian 
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ini kecemasan peserta didik terjadi karena adanya faktor sosial lingkungan 

dan fakror kognitif emosional. Faktor sosial, peserta didik takut 

menghadapi ujian, ulangan, remedial dan tampil di depan kelas pada mata 

pelajaran PAI, sehingga mengakibatkan ketakutan terhadap sesuatu hal 

yang belum terjadi. Dalam faktor kognitif dan emosional adanya prediksi 

yang berlebihan tentang ketakutan serta sensitivitas berlebihan terhadap 

ancaman, yang berkaitan dengan self efficacy. Peserta didik mempunyai 

prediksi yang berlebihan tentang ketakutan menghadapi ujian dan ulangan 

sehingga peserta didik kurang merasa yakin dengan kemampuan 

dirinya,seperti menyontek ketika ulangan, ragu dengan jawaban sendiri. 

3. Aspek-Aspek Kecemasan 

Kecemasan dapat diketahui melalui aspek-aspek kecemasan. Aspek-

aspek kecemasan yang dapat timbul pada individu menurut Rosenhan dan 

Seligman sebagai berikut: 

a. Keluhan somatic (somatic complains) 

Keluhan somatik yaitu ada hubungan anatara variabel-variabel 

kejiwaan dengan kesehatan fisik.Terganggunya fungsi organ-organ 

fisik sebenarnya bukan karena efek dari penyakit tertentu tetapi lebih 

pada faktor psikologis. Gejala-gejala fisik yang lazim muncul akibat 

kecemasan yaitu jantung berdebar-debar, gemetar, tangan atau lutut 

gemetar dan terhuyung-huyung, gelisah atau sulit tidur, berkeringat, 

selalu ingin buang air kecil tidak seperti biasanya, gatal-gatal pada 
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tangan dan kaki, tegang, tidak bisa rileks atau tidak bisa tenang, pusing 

dan sakit kepala, ketegangan syaraf pada kulit kepala.    

b. Kognitif  

Yaitu respon terhadap kecemasan dalam pikiran manusia. 

Suatu respon kecemasan hampir selalu muncul apabila terdapat 

penilaian subjektif akan adanya kemungkinan kegagalan. Kegagalan 

ini dapat berupa perbuatan yang dianggap bodoh serta gagal untuk 

memenuhi atau berbuat sesuai dengan harapan. 

c. Emosi  

Yaitu perasaan manusia yang mengakibatkan individu secara 

terus – menerus khawatir, merasa takut terhadap bahaya yang 

mengancam. Perasaan tidak mampu ini berhubungan dengan persepsi 

bahwa ada yang salah pada diri seorang individu, seperti 

ketidakpuasan akan dirinya yang mengakibatkan timbulnya perasaan 

lemah, lelah atau ketidak mampuan berkonsentrasi. Kecemasan dapat 

menumbuhkan perasaan tidak mampu menghadapi lawan.Hal ini 

biasanya timbul apabila seseorang berhadapan dengan lawan yang 

memiliki rangking yang lebih tinggi. 

d. Perilaku  
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Perilaku merupakan reaksi dalam bentuk perilaku manusia 

terhadap ancaman dengan menghindar atau menyerang.
41

 

Dalam penelitian ini, kecemasan yang dihadapi oleh peserta didik adalah 

kecemasan terwujud dalam rasa khawatir yang berlebihan.Kecemasan 

terjadi karena adanya pemikiran yang mendukung untuk terus menerus 

khawatir sesuai dengan aspek-aspek kecemasan menurut Rosenhan dan 

Seligman. 

Menurut  Daradjat, aspek-aspek kecemasan terbagi menjadi dua 

bentuk, yaitu: 

a. Fisiologis 

Bentuk reaksi fisiologis berupa detak jantung meningkat, pencernaan 

tidak teratur, keringat berlebihan, ujung-ujung jari terasa dingin, sering 

buang air kecil, tidur tidak nyenyak, kepala pusing, nafsu makan 

hilang dan sesak nafas. 

b. Psikologis  

Aspek kecemasan psikologis terbagi menjadi dua bentuk, yaitu:  

1) Aspek kognitif, termasuk dalam aspek ini adalah tidak mampu 

memusatkan perhatian 

2) Aspek afektif, termasuk dalam aspek ini antara lain: takut, 

merasa dirinya akan ditimpa bahaya.
42

 

                                                 
 

41
Iyus Yosep, Keperawatan Jiwa (Bandung: CV Ruhana, 2003) h. 26 



56 

 

 Kemudian Shah membagi kecemasan menjadi tiga aspek, yaitu: 

a. Aspek fisik, seperti pusing, sakit kepala, tangan mengeluarkan 

keringat, menimbulkan rasa mual pada perut, mulut kering, grogi, dan 

lain-lain.  

b. Aspek emosional, seperti timbulnya rasa panik dan rasa takut.  

c. Aspek mental atau kognitif, timbulnya gangguan terhadap perhatian 

dan memori, rasa khawatir, ketidakteraturan dalam berpikir, dan 

bingung.
43

 

Kirkland membuat suatu kesimpulan mengenai hubungan antara tes, 

kecemasan, dan prestasi belajar atau hasil beajar sebagai berikut:  

a. Tingkat kecemasan yang sedang biasanya mendorong belajar, 

sedangkan tingkat kecemasan yang tinggi mengganggu belajar. 

b. Peserta didik -peserta didik  dengan tingkat kecemasan yang rendah 

lebih merasa cemas dalam mengahadapi tes dari pada peserta didik -

peserta didik  yang pandai. 

c. Bila peserta didik  cukup mengenal jenis tes yang akan dihadapi, maka 

kecemasan akan berkurang.  
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d. Pada tes-tes yang membutuhkan cara berpikir yang fleksibel, peserta 

didik -peserta didik  yang sangat cemas mendapatkanhasil yang lebih 

buruk 

e. Kecemasan  terhadap  tes  bertambah  bila  hasil  tes  dipakai  untuk  

menentukan tingkat-tingkat kemampuan peserta didik .
44

 

 Semakin tinggi kecemasan seseorang, makin tinggi pula frekuensi 

munculnya gejala-gejala kecemasan dan semakin parah reaksi yang 

ditimbulkanya. Keadaan ini pada akhirnya menyebabkan semakin tidak 

efektif dan efesien kegiatan belajar yang dilakukan oleh individu yang 

mengalaminya yang pada akhirnya akan menyebabkan kurang maksimal 

hasil belajarnya. 

4. Jenis dan Ciri-Ciri Kecemasan 

Sigmund  Freudmembedakan jenis-jenis kecemasan kedalamtiga 

kategori,yaitu: 

a. Kecemasan objektif (objective anxiety), yaitu reaksi ego terhadap 

bahayadariluar,keadaaninimerupakanketakutanyangrealistis 

b. Kecemasan  neurotic(neuroticanxiety),yaitutakutakanakibatyang 

tidakenak,yangdidugaatas 

hukumankarenamengekspresikanimpuls.Kecemasan  ini  muncul  
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karena  pengamatan    bahwa  dari 

naluriah.Kecemasaninidibagidalam3macam,yaitu: 

1) Kecemasan yangtimbulkarenapenyesuaiandiridenganlingkungan, 

2) Rasatakut yang  irasional,  dan   

3) Rasa  takut  seperti  gugup,  gagap,  dan sebagainya.
45

 

c. Kecemasan moral(moral anxiety), yaitu dialami ego sebagai rasa 

bersalahatau malu,dianggapsebagaitakut akan hukumankarena 

melakukanperbuatanyangmelanggarkodemoral.
46

 

Jenis-jeniskecemasanlain yangsifatnyalebihberat(kronis)dapat 

dimunculkan    dalam  beberapa  bentuk  gangguan-gangguan   jiwa,  di 

antaranya: 

a. Phobia (fobia) 

Fobiaberasal daribahasa Yunani phobos yangberartiobjek atau 

situasiyangditakuti.Fobiaadalahketakutanirasionalyang menimbulkan 

upayamenghindar (secarasadar)dariobjek,aktivitas, 

atausituasiyangditakuti.
47

Penyebabfobiaadalahpernahmengalami 

ketakutanhebat,yangdisertairasamaludan bersalah,sertaada 

penekanandiri yangtidakdisadari.Fobiadapatdigolongkandalam 2 

jenis,yaitufobiaspesifikdansosial.
48
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Fobia spesifikadalahketakutanyang tidak diinginkankarena 

kehadiranatauantisipasiterhadapobjekdan situasiyangspesifik.Bentuk-

bentukfobiaini,diantaranya 

1) Tipefobiaterhadap binatang (200fobia),seperti:tikus,anjing, 

kucing,danlain-lain 

2) Tipelingkunganalam,sepertitakutketinggian,kilat,air 

3) Tipefobiaterhadapdarah,suntikan,atauluka 

4) Tipe situasional, seperti : keramaian, berada di pesawat, lift, 

tempattertutup,danlain-lain 

5) Tipe-tipe  lain  (misalnya  ketakutan  terhadap  kostum-kostum 

tertentupadaanak-anak). 

Sedangkan  fobia   sosial  merupakan  ketakutan  yang   tidak 

rasional   dan menetap,  biasanya   berhubungan  dengan orang lain. 

Cirinya,  individu  menghindari  situasi  yang   membuatnya  merasa 

dikritik,ditertawakanataudipermalukan.Tipeinisulitdibedakandan 

sifatnyabisaumumatauspesifik,sesuaidengansituasiyangditakuti.
49

 

b. Gangguan panic (panicdisorder) 

Ciripadagangguanini yaituterjadinyaseranganpanik(panic 

attack)yangspontandan tidakterduga.Symptomyangmunculpada 

gangguan panik,yakni:sulitbernafas,  jantungberdebar-debar, rasa 
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sakitdidada,pusing/pening,derealisasi,berkeringatdingin,gemetar, 

kekhawatiranyangintens,takutmati/menjadigila,dan terkadangjuga 

muncul  depersonalisasi.Hallainyangterdiagnosa akibatserangan panik 

pernah melakukan   usaha bunuh diri. Gangguan   panik 

initermasukkecemasanyangberlebihan. 

c. Gangguan cemas menyeluruh (generalizedanxietydisorder) 

Generalizedanxiety disorder(GAD)adalah kekhawatiranyang 

berlebihandan bersifatpervasif,disertaidenganberbagaisymptom 

somatic, yang menyebabkan gangguan signifikan dalam  kehidupan 

sosial atau pekerjaan pada penderita, atau menimbulkan stres yang 

nyatapadanya. Gejalagangguaniniyaitu: 

1) Ketegangan motorik, seperti gemetar, tegang, letih,  nyeri  otot, 

mudahkaget,tidaktenang/santai,tinitus,danlain-lain 

2) Hiperaktifitas sarafautonom,  sepertikeringatberlebihan, jantung 

berdebar-debar,  mulut  kering,  pusing,  mual,   kesemutan,  rasa 

dingin,pucat,denyutnadidannafascepat,danlain-lain. 

3) Rasa   khawatir  berlebihan,  seperti  cemas,  khawatir,  gelisah, 

gangguanpolapikir(bingung),takutterhadapsegalahal,dan lain- lain 

4) Kewaspadaan berlebihan,  sepertisukarkonsentrasi, curiga,sukar 

tidur,merasangeri,cepattersinggung,kurangsabar,danlain-lain.
50

 

d. Gangguan obsesif – kompulsif  
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Obsesiadalahsuatubentukkecemasan  yangdidominasi  oleh pikiran  

yang  terpaku  (persistence)    dan  berulang  kali  muncul 

(recurrent).Sedangkankompulsiadalahperbuatanyang dilakukan 

berulang-ulang  sebagai  konsekuensi  dari  pikiran  yang  bercorak 

obsesif.
51

 

Jadigangguanobsesif– kompulsifadalahgangguancemas,di 

manapikiranseseorangdipenuhiolehgagasan-gagasan yangmantap dan  

tidak terkontrol, adanya paksaan untuk melakukan tindakan- tindakan  

tertentu  berulang-ulang,   sehingga  berakibat  stres  dan mengganggu 

fungsinya dalam kehidupan sehari-hari.
52

Secara 

kliniskriteriadiagnostikgangguanini,yaitu: 

1) Obsesi 

Gagasan atau ide,  pikiran, bayangan atau impuls, yang terpaku 

dan berulang-ulang, serta bersifat ego –  distonik, yaitu tidak 

dihayatiberdasarkankemauansendiri,tetapisebagaipikiran yang 

mendesak kedalam kesadaran dan tidak ada usaha 

untukmenghiraukannya.
53

 

2) Kompulsif,seperti: 

a) Mengikuti kebersihan dan keteraturan secara terus menerus 

hinggaberjam-jamwaktunya 
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b) Mengindariobjektertentu 

c) Memeriksaberulang-ulangperilakuyangditampilkan 

d) Menampilkan kegiatan-kegiatan praktis,misalnyamenghitung 

berulang-ulang,   mencuci tangan berulang-ulang   yang tidak 

dapat  dikendalikan,  atau   makan  secara  pelan-pelan  sekali 

denganpenuhkehati-hatian.
54

 

Cemas yangmengganggu  dan membahayakan  hidup terdapat 

beberapatandadangejalayangharusdiketahuisejakdiniolehindividu 

yangmengalaminya. Gejaladantanda-tanda kecemasantersebut, 

difungsikan sebagai  bentuk  pemahaman mengenai ciri-ciri  

kecemasan.Gejala-gejalatersebutseiringdenganreaksiemosiyang 

positif.Kecemasanmenyeluruh(diffuseanxiety)merupakansymptom utama, 

reaksinyaberupaketakutan,firasatburuk,takutmati,rasa tidakaman 

(nyaman),dan kebahagiaanyangberlebihan.Sebagianbesarindividuyang 

terjangkit mengalamikelelahan, gangguan sistem  pencernaan 

(metabolisme), danhilangnyasemangat(depresi).Dansekitar25sampai 

50%orangbisamengalamipenyakitjantung,ketidakstabilan  emosi,rasa 

rendahdiri,sedihdankepalapusing.Selainitu, bisajugamengalami 

kebimbangan (ragu-ragu), ketidaktoleranan, cenderung  inginbunuhdiri, 

panik,gangguanpolapikir,ketakutandan gamang.Sebagianbesarorang 

mengalami kecemasanyang sifatnya kronis, biasanya akan  kehilangan 
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dayaminatdan sulitberkonsentrasiatauberfikir.Setiapindividumemiliki 

pengalamanyangberbeda-bedatentangkecemasanyangdialaminya.Hal 

inidipengaruhiolehkondisiatausituasiyangmenyebabkanstressdalam 

kehidupannya.
55

 

Sesuai  dengan  simptom-simptom  yang  terjadi  di   atas,  dapat 

diperoleh gambaran tentang ciri-ciri kecemasan yang didasarkan dari 

gejala  klinis  kecemasan,  yaitu melalui  keluhan-keluhan  yang sering 

dialamiolehindividuyangterkenagangguankecemasandiantaranya: 

a. Cemas,khawatir,firasatburuk,takutakanpikirannyasendiri,mudah 

tersinggung 

b. Merasategang,tidaktenang,gelisah,mudahterkejut  

c. Takutsendirian,takutkeramaian,danbanyakorang 

d. Gangguanpolatidur,mimpi-mimpiyangmenegangkan  

e. Gangguankonsentrasidandayaingat 

f. Keluhan-keluhan somatic, misalnya rasasakit padaototdantulang, 

tinnitus,berdebar-debar,sesak napas,gangguanpencernaan,gangguan 

perkemahan,sakitkepala,danlain-lain.
56

 

 Kecemasan dengan intensitas yang wajar dapat dianggap memiliki 

nilai positif sebagai motivasi, tetapi apabila intensitasnya sangat kuat dan 

bersifat negatif justru akan malah menimbulkan kerugian dan dapat 
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menggangu terhadap keadaan fisik dan psikis individu yang 

bersangkutan.
57

 Hal ini terjadi pada peserta didik, mereka yang bisa 

mengendalikan kecemasan maka ini akan di mamfaatkan menjadi 

motivasi dalam proses pembelajaran. 

 

 

5. Tipe Kepribadian Pencemas 

Seseorangakan menderitagangguancemasmanakalayang bersangkutan 

tidakmampu mengatasi stresyang dihadapinya.Tetapipadaorang-

orangtertentumeskipuntidakada stres tersebut, ada  juga  yang 

menunjukkan gejala kecemasan, yang ditandai 

dengancorakatautipekepribadianpencemas,antaralain: 

a. Cemas,khawatir,tidaktenang,ragu,danbimbang 

b. Memandangmasadepandenganrasawas-was(khawatir) 

c. Kurang percaya diri, gugup apabila tampil dimuka umum  (demam 

panggung) 

d. Seringmerasatidakbersalah,menyalahkanoranglain  

e. Tidakmudahmengalah 

f. Gerakanseringserbasalah,tidaktenang,gelisah 
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g. Sering   mengeluh  sesuatu  (keluhan  somatic),  khawatir  berlebihan 

terhadapsuatupenyakit 

h. Mudahtersinggung,sukamembesar-besarkanmasalah(dramatisir) 

i. Adanyakeraguandanbimbangdalammengambilsikapdankeputusan  

j. Mengulangkata-katayangtelahdiucapkan(gugup) 

k. Adanyaperasaanhisteris,dantidakmudahmengendalikanemosi.
58

 

Orang  dengan  tipe  kepribadian    pencemas  tidak  selamanya 

mengeluhhal-halyangsifatnyasomatic,tetapisifatnyaseringjuga disertai 

dengankeluhan-keluhan  somatik(fisik)danjugaadanyatumpangtindih 

denganciri-ciri kepribadian yangdepresif, ataubatasannya tidakbegitujelas. 

6. Kecemasan yang Ditinjau dari Usia 

 Kecemasandilihatdari sudutpandangperkembangan,berarti 

memaparkandalamsegi usia, yakniberawaldari anak-anak,remaja,dan 

dewasa. 

a. Kecemasan pada usia anak-anak 

 Kecemasanyangterjadipada anak-anakcenderungpada 

permasalahanyang berhubungandenganhambatan-hambatanyang 

dialami,sepertiberteman,penyesuaiansosial,tingkahlaku,dan dunia 

akademis.Kecemasanyang terjadipada anak-anakbersifatnormaldan 

abnormal.Kecemasan  abnormal  pada   anak-anak  akan   beresiko 
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terhadap sifat  tersisih secara sosial, isolatif, penarikan diri,  pemalu, 

dan kesepian.Permasalahanyangmenimbulkankecemasanpadaanak- 

anakbervariasi danberubah sesuai  dengan usianya. Misalnya, anak 

usia 5-8  tahun cenderung cemas terhadap bencana yang menimpa 

orangyangdekatdengannya;usia 9-12tahunmengalamikesulitandan 

kesusahan dalambelajar, sedihsaatberpisah, danmenarik diri.

 Kecemasan yang  sering terjadi atau dialami anak-anak yaitu takut  

apabila berpisah dengan orang  yang dekat dengannya seperti ayah,  

ibu,   dan keluarga  dekatnya.  Anak   yang  memiliki  pribadi 

pencemassangatberpengaruhpadaperkembanganselanjutnyasaatdi 

usiaremajadandewasa.
59

 

b. Kecemasan pada usia remaja 

Hurlock mengatakanbahwa masa  remaja merupakan masa 

transisidarimasaanak-anakmenujumasadewasa.Transisiini akan 

menimbulkan   berbagai macamperubahan, baik pada aspek fisik, 

seksual,emosional,religius,moral, sosial, maupunintelektual.Oleh 

karenaitu,tidakmengherankanjikasaatini banyakterjadigoncangan- 

goncangan, sehinggaseringdisebut  sebagai  masayangpenuhbadai 

dantopan(stormand stress).
60

Persoalan-persoalanyangharusdihadapi 

oleh   remaja,  Carole dan Carol Tavrismenyebutkanbahwa  problem-
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problem  yang dihadapiremajayaitu: 

problempenyesuaiandiri,kesehatandan pertumbuhan,  

rasacemas,malu,tertekan,rendahdiri,problemstatus 

sosial,problemseks,agamadan moralitas,problemmengenaisekolah 

danmemilihpekerjaan.
61

 

Problem-problem yang dihadapi olehremajadiIndonesiaadalah: 

problemmemilihpekerjaan dan kesempatan belajar, problem 

sekolah,problem  kesehatan, problem 

seks,problemkeuangan,problempersiapanuntukberkeluarga, 

problempribadi,problemperkembangan  pribadidansosial,problem 

agamadanakhlak,danproblemkehidupanmasyarakat. Problem-

problemyangdihadapiremajadi atasdapat 

menimbulkankecemasan.Kecemasanpada remaja  bisadisebabkan 

olehadanya  konflik-konflik didalamdirinya sendirimaupundalam 

hubungannyadenganoranglain.Misalnya:adanyaketakutanuntukberbica

ra,ketegangansaat menghadapiujian, 

adanyaperasaanbersalah,gagalnyameraih prestasi,kesulitanmemilih 

pekerjaan,dansebagainya. MenurutHarlockhal-halyang 

dicemaskanolehremaja 

dipengaruhiolehlingkungannya.Jikamasyarakatdi sekitarnyasangat 

menekankan popularitasatau prestasi akademis, maka akan timbul 
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kecemasanpadadiriremaja,apabilatidakmampumemenuhiharapan 

tersebut.
62

 

c. Kecemasan pada usia dewasa  

Kecemasan   pada orangdewasa ditandai dengan ketakutan (fobia) 

yang  sederhana. Orang dewasayang  mengalami kecemasan 

dapatdisebabkanolehpengalamanyangmunculsaat masihanak-anak. 

Namun yang membedakan kecemasan pada  orang dewasa dengan 

anak-anak adalah pada  orang dewasa kecemasannya bersifat 

menyeluruh.Kecemasantersebutditandaidengan ketakutanyang 

berlebihan dantidak realistis. Selain itu,  kecemasan dapat 

memunculkan perubahan sikapyangcenderung  mengisolasi diridan 

melakukanpertahanandiri secaraberlebihan.Kecemasanpadaorang 

dewasabiasanyadisebabkanoleh faktorstres akibatlingkungan, 

misalnya:kematian orangtua,terlalu khawatirterhadap orang tua, 

stresyangmunculdarimasalah-masalahpribadi,danlain-lain.
63

 

C. Self Efficacy 

1. Pengertian Self Efficacy 

  Albert Banduramengemukakanbahwa selfefficacymerupakan 

keyakinan bahwaseseorangdapatmenguasaisituasi dan memproduksi  hasil 
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positif.
64

Selfefficacyadalahkeyakinann seseorangmengenaikemampuan-

kemampuannya dalammengatasiberaneka 

ragamsituasiyangmunculdalamhidupnya.
65

Sementaraitu,Jeanne Ellis 

Ormrodberpendapatbahwaselfefficacymerupakanpenilaiananseseorangtent

ang kemampuannya sendiriuntukmenjalankanperilakutertentuatautujuan 

tertentu.
66

Pendapat lain mengungkapkan bahwaselfefficacymerupakan 

penilaiandiriapakahdapatmelakukan tindakanyangbaikatauburuk,tepat 

atausalah,bisaatautidakbisa mengerjakan sesuaidenganyang 

dipersyaratkan.
67

 

 Berdasarkamuraiandiatas,dapatdisimpulkan bahwaselfefficacy 

merupakan keyakinanyangdimilikiolehsetiapindividu akankemampuan 

yangdimilikinyauntukmelakukansuatutindakan ataupuntugasdengan suatu 

tujuan yangingin dicapai. Orang lebih mungkin  terlibat dalam perilaku 

tertentu ketika mereka yakin bahwa  mereka akan mampu  menjalankan 

perilakutersebutdengansukses.
68

Oleh 

karenaitu,selfefficacymemangmenekankanpadakeyakinandiriyangada 

padaseseorang. 
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 Keyakinanyangdimilikiolehmasing-masing individuberbeda- 

beda.Peserta didik denganlevelselfefficacyrendahakanmenghindari 

banyaktugas khususnyayangmenantangdansulit,sedangkanpeserta didik 

yangmemilikilevel selfefficacytinggiakan tekunberusaha untuk menguasai 

tugaspembelajaran tersebut.
69

Oleh karenaitu, 

seseorangdengantingkatintelegensiyangsamamemungkinkan untuk 

mendapatkanhasilyangberbedakarenalevelself efficacyyangdimilikinya. 

Peserta didik  yang memiliki self efficacytinggi, yang percaya bahwa 

mereka dapat menguasai tugas – tugas dan meregulasi cara belajar mereka 

sendiri adalah yang paling mungkin mencapai prestasi baik di sekolah. 

selfefficacypeserta didik  meramalkan nilai yang mereka ingin dapatkan. 

Tujuan dari peserta didik  dipengaruhi oleh tujuan orang tua mereka untuk 

mereka, tetapi kepercayaan diri mereka sendiri tentang kemampuan 

mereka lebih berpengaruh.
70

 

2. Aspek-Aspek Self Efficacy 

Albert Bandura menyatakanbahwapadaself efficacy pada diri individu 

akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan 3 

aspek. Adapunaspek-aspektersebutadalah sebagaiberikut: 

a. Tingkat Kesulitan (Level) 
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Aspek iniberkaitan dengankesulitan tugas.Apabilatugas-tugas 

yang dibebankanpada individudisusunmenurut  tingkat kesulitannya, 

makaperbedaanselfefficacyindividual terbataspadatugas-tugasyang 

sederhana,menengah,atautinggi.Individuakanmelakukankegiatanyang 

dirasamampuuntukdilaksanakansertatugas-tugasyangdiperkirakan di 

luarbataskemampuanyangdimiliki.Semakintinggitingkatkesulitan 

tugasmakasemakintinggipulatuntutanself efficacyseseorang.
71

 

b. Generalisasi (Generality) 

Aspekgeneralilasidalamhaliniberkaitandengan bidang 

pencapaian  individu  seperti  penguasaan   tugas,  penguasaan   materi 

pelajaran,sertacaramengatur waktu.Tidaksemuaindividu mampu 

melakukantugasdalambeberapabidangtertentuakantetapiindividu yang 

memilikiselfefficacytinggicenderung menguasaitugasdariberbagai 

bidangyangberbeda. Sementaraitu,untukindividuyangmemilikiself 

efficacyrendahcenderung hanyamenguasaitugasdaribidang-bidang 

tertentusaja.
72

 

c. Tingkat Kekuatan (Strength) 

Tingkatkekuatandalamhaliniberkaitaneratdengankekuatan 

akankeyakinanyangdimilikiolehindividu. Kekuatan inimeliputigigih 

dalambelajar,gigihdalammenyelesaikan tugas,sertakonsistensi dalam 
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mencapaitujuan.Individuyang memilikikeyakinan yangkuatakanself 

efficacy yang dimilikinya tentu akan berusaha dan berjuang  untuk 

mencapaitujuanyangingindicapai.Namunbagi  individuyangtidak 

memilikikeyakinanyangkuat,makaindividu tersebutakanmudah 

menyerahdan 

goyahuntukberusahamencapaitujuanyangditetapkannya.
73

 

Setelahmencermatiuraiandiatas,dapatdisimpulkan bahwaself 

efficacymemiliki3aspekyangpenting.Adapunketigaaspektersebutadalah 

a)tingkat kesulitan,b)tingkat kekuatan,c)generalisasi.Ketigaaspektersebut 

dapatdigunakanuntukmengukurtinggirendahselfefficacyyangdimiliki 

olehseseorang. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Self Efficacy 

Jeanne Ellis Ormrod berpendapat bahwaterdapatbeberapafaktoryang 

mempengaruhiperkembanganself efficacyseseorang, diantaranya  sebagai 

berikut: 

a. Keberhasilan dan Kegagalan Sebelumnya 

Peserta didiklebihmungkin untukyakinbahwamerekadapat 

berhasil padasuatutugasketika mereka telahberhasilpadatugastersebut 

dantugaslainyangmiripdimasalalu.  

Meskipundemikian,adakemungkinanperbedaanpadatiap diripeserta 

                                                 
73

Ibid., 38-42 



73 

 

didikdalammelihatseberapa jauhmereka mempertimbangkan 

kegagalandankesuksesansebelumnya.Peserta 

didikakanmengembangkan self 

efficacylebihtinggiketikamerekasuksesmelakukan tugas-tugasyang 

menantang.Apabilapeserta didik 

telahmengembangkanselfefficacyyangtinggi, 

tentukegagalanyangsesekaliterjaditidakakanmengurangisikapoptimis 

yangdimilikinya. Ketikapeserta didikmengalamikemunduran 

dalamproses mencapaisukses,peserta 

didikbelajarbahwamerekaakanmeraihkesuksesanitu 

jikamerekaberusaha.Kegagalanyang dialamijugaakanmemberikan 

informasiyangbergunauntukmemperbaiki performanya. 

merekatelahmengembangkanresilientselfefficacy(selfefficacyyang 

kuatdantahanbanting). 

b. Pesan dari Orang Lain 

Peningkatanselfefficacy dapatdilakukan 

dengancaramemberikan merekaalasan-alasanuntukpercayabahwa 

mereka dapatsuksesdimasa depan.
74

 Ketika 

mengkomunikasikankeyakinan   terhadap kemampuan peserta 

didik,hendaknya denganmenawarkan saran-saran   perbaikan  yang 
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konkretkarenaterkadang pesanyangdiberikanolehseseorang bersifat 

tersiratalih-alihdinyatakansecaralangsung.
75

 

 Berdasarkanuraiandiatas,dapatdisimpulkan bahwaterdapatdua 

faktoryangmempengaruhiperkembanganselfefficacyseseorangdiantaranya, 

a)keberhasilandankegagalanpembelajarsebelumnya,b)pesandariorang 

lain.Keduafaktortersebutmemang memilikiperananyangpenting dalam 

perkembanganself efficacyseseorang. 

4. Self Efficacy Mempengaruhi Perilaku dan Kognisi  

 Perasaanselfefficacypeserta didikmempengaruhi 

pilihanaktivitasmereka, tujuan, danusaha serta persistensi  mereka dalam 

aktivitas-aktivitaskelas.
76

Dibawahinimerupakanhal-halyangmenunjukkan 

bahwaself efficacymempengaruhiperilakudankognisi,yaitu: 

a. Pilihan Aktivitas 

Pilihanaktivitasyang dimaksud dalamhaliniberkaitandengan 

pemilihanaktivitasyangakandijalaniolehindividu.Individu cenderung 

memilihtugasdanaktivitasyang merekayakiniakanberhasildan 

menghindariaktivitasdantugasyangmereka yakinimerekaakan gagal 

b. Tujuan 

Individu akan menetapkan  tujuan yang lebih tinggi bagi diri 

merekasendiriketikamerekamemilikiselfefficacyyang tinggidalam 
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bidang tertentu.Albert Bandura menyatakan 

bahwapilihankarirdantingkatpekerjaan   menunjukkanbahwamereka 

memilikiself efficacyyangtinggipadabidangitudanbukansebaliknya. 

c. Usahan dan Persistensi 

Individu yang milikiselfefficacytinggilebih mungkin 

mengerahkan segenap tenagaketikamencobatugasbaru.Merekajuga 

lebihgigihdantidakmudahmenyerahketikamenghadapi tantangan. 

Namunsebaliknya,individudenganselfefficacyrendahakansetengah 

hatidanmudahmenyerahketikamenghadapikesulitan. 

 

 

d. Pembelajaran dan Prestasi 

Individudenganselfefficacytinggicenderunglebihbanyakbelajar 

danberprestasidibandingkan denganindividuyangmemilikiselfefficacy 

rendah.Halinibenarbahkan ketikatingkatkemampuanaktualsama. 

Olehkarenaitu,individuyangmemiliki kemampuansama, mereka yang 

yakin dapat menyelesaikan 

suatutugaslebihmungkinmenyelesaikantugastersebutsecarasukses 

daripadamereka yangtidak yakinmampumencapaikeberhasilan.
77

 

 Berdasarkan pendapatOrmrod  yang telah  diuraikan di  atas,  

dapat disimpulkan bahwaselfefficacymempengaruhi 
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perilakudankognisiseseorang. Pengaruhtersebutdapatditunjukkan 

melaluibeberapahalberikut,diantaranyaa) 

pilihanaktivitas,b)tujuan,c)usahadanpersistensisertad)pembelajaran dan 

prestasi.  Keempathal tersebut  dapat  menjaditolok 

ukuruntukmenunjukkan bahwaself 

efficacymempengaruhiperilakudankognisiseseorang Berdasarkan  uraian 

di atas, salah satu hal yang dipengaruhi oleh self 

efficacyadalahpembelajaran danprestasi, yang dapat dilihat pada hasil 

belajar peserta didik. 

D. Penelitian yang Relevan 

Siti Yoyoh Rukoyah (2013) Mahasiswa Universitas Pendidikan 

Indonesia Jurusan Ekonomi dan Bisnis melakukan penelitian dengan  

judul“Pengaruh Self Efficacy dan Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran 

Akuntansi: Studi Kasus pada Peserta didik  Kelas XI IS di SMA Negeri 1 

Tasikmalaya Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian menunjukkan self 

efficacy secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar sebesar 15,41%. 

78
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah sama-sama 

melihat pengaruh self efficacy tehadap hasil belajar.Perbedaannya terdapat 

pada faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata 
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pelajaran PAI dipengaruhi kecemasan dan self efficacy peserta didik di SMPN 

34 Padang. 

Nuriah, mahasiswa dari FKIP Universitas Riau melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh self efficacyterhadap Hasil Belajar. Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Riau”. Hasil penelitiannya menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara 

Self Efficacy terhadap Hasil Belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

UNRI dengan thitung 2,064 t tabel 1,68 dengan koefisien determinasi sebesar 

10,3 %.
79

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah sama-

sama melihat pengaruh self efficacy tehadap hasil belajar.Perbedaannya 

terdapat pada faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI dipengaruhi kecemasan dan self efficacy peserta didik di SMPN 

34 Padang. 

E. Kerangka Berfikir 

 Dalam proses pembelajaran terdapat kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal.Faktor internal dianatara adalah psikologi peserta 

didik yang mencakup: motivasi, intelegensi, kecemasan, self efficacy, self 

concept, dan lain-lain. Kecemasan sering terjadi ketika seseorang dihadapkan 

dalam situasi yang tidak semestinya. Kecemasan bisa terjadi kerena faktor 
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sosial, faktor perilaku dan bahkan faktor kognitif emosionalnya.Dalam 

penelitian ini kecemasan peserta didik terjadi karena adanya faktor sosial 

lingkungan dan fakror kognitif emosional. Faktor sosial, peserta didik takut 

menghadapi ujian, ulangan, remedial dan tampil di depan kelas pada mata 

pelajaran PAI, sehingga mengakibatkan ketakutan terhadap sesuatu hal yang 

belum terjadi. Dalam faktor kognitif dan emosional adanya prediksi yang 

berlebihan tentang ketakutan serta sensitivitas berlebihan terhadap ancaman, 

yang berkaitan dengan self efficacyyang rendah, dan berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

 Self efficacy adalah keyakinan bahwaseseorangdapatmenguasaisituasi 

dan memproduksi  hasil positif.peserta didik mempunyai prediksi yang 

berlebihan tentang ketakutan menghadapi ujian dan ulangan sehingga peserta 

didik kurang merasa yakin dengan kemampuan dirinya,seperti menyontek 

ketika ulangan, ragu dengan jawaban sendiri.Sehingga berpengaruh pada hasil 

belajar. 

Kecemasan dan self efficacy akan mempengaruhi berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran, kemudian dari kegiatan pembelajaran, yang 

telahdilaksanakan, nantinya peserta didik akan mendapatkan hasil belajar, 

hasil belajarpeserta didik yang diperoleh dapat berupa output seperti ranah 

kognitif peserta didik. Ranah kognitif berkaitan dengan pengetahuan yang 

peserta didik peroleh dengan adanya keterlibatannya dalam kegiatan belajar 

mengajar. Dengan demikian, diperlukan suatu penelitianyang berkaitan 
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dengan hubungan kecemasan dan self efficacy dengan hasilbelajar peserta 

didik. 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah  

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk  

kalimat pernyataan.
80

 Berdasarkan teori dan penjelasan yang telah dipaparkan 

di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
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Self efficacy 

Hasil belajar 

Kecemasan 
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1. Hipotesis pertama 

Terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan dengan hasil 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

2. Hipotesis kedua 

Terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacydengan hasil 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

3. Hipotesis ketiga  

Terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasandan self 

efficacydengan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

G. Definisi Operasional   

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam mengartikan judul 

yang dimaksud dalam tesis ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa 

istilah sebagai berikut: 

Kecemasan  

 

 

 

 

 

 

: 

 

 

 

 

 

 

adalah sebuah kondisiemosi yang tidak 

menyenangkan yang dicirikan oleh perasaan-

perasaan tegang, ketakutan dan kekhawatiran 

yang subyektif, dan dipengaruhi oleh sistem 

syaraf otonom.
81

 Kecemasan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kecemasan yang 

dirasakan oleh peserta didik pada mata 
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Selfefficacy 

 

 

 

 

 

 

Hasil belajar  

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan Agama 

Islam   

 

 

: 

 

 

 

 

 

 

: 

 

 

 

 

 

 

 

: 

pelajaran agama Islam. 

merupakan keyakinan bahwa seseorang 

dapat menguasai situasi dan memproduksi  

hasil positif.
82

 Self efficacy yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

Self efficacy peserta didik pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam  

adalah nilai-nilai yang merupakan bentuk 

perumusan akhir yang diberikan oleh guru 

terkait dengan kemajuan prestasi belajar 

peserta didik selama waktu tertentu.
83

 Hasil 

belajar yang dimaksud adalah nilai yang 

diperoleh peserta didik  setelah melakukan 

ujian akhir semester 1 mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 34 

Padang  

Usaha yang berupa pendidikan, bimbingan 

dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai 

pendidikannya dapat memahami, menghayati 
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dan mengamalkan agama Islam, serta 

menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik 

pribadi maupun kehidupan masyarakat.
84

 

Pendidikan agama Islam yang penulis 

maksud adalah mata pelajaran yang 

mengajarkan materi berkaitan dengan agama 

Islam meliputi Akidah Akhlak, al-Qur’an 

Hadits, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan 

Islam. 

Pengertian utuh dari penelitian ini adalah hubungan antara kecemasan 

dan self efficacy  peserta didik terhadap hasil belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 34 Padang, yakni hubungan antara sebuah 

kondisi emosi yang tidak menyenangkan yang dicirikan oleh perasaan-

perasaan tegang, ketakutan dan kekhawatiran yang subyektif, dan dipengaruhi 

oleh sistem syaraf otonom dengan keyakinan seseorang mengenai 

kemampuan-kemampuannya dalam mengatasi beraneka ragam situasi yang 

muncul dalam hidupnya, situasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 34 Padang.
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